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Retribusi Dipangkas
- Hingga 75 Persen

l Pemkot Ringankan Beban 15 Ribu Pedagang Pasar

i. YOGYA, TRIBUN - Seba- ujarnya saat dihubungi Tribun

nyak15.000 pedagang di 30 pasar  Jogja, Senin (20/4).

-yang tersebar di wilayah Kota Yog- Dwinanto mencontohkan,

yakarta mendapatkan keringan- Pasar Klithikan dan Beringhar-

POfOﬂg&n ‘an retribusi pasar selama kondi- jo Barat mendapat potongan
tr-bu + si wabah Covid-19. Keringanan - hingga 75 persen, sedangkan
FeUrIDUSI eiripysi bagi pedagang pasar ini  Beringharjo Timur 50 persen.
be%! disesuaikan dengan komoditas “Ini sementara berlaku untulk

i ~ yan aalnyass e 1 April sampai 31 Mei. Sete-
beda % a S ng lah itu kita belum tahu.” tu-

Dwinanto

a < i ujatmiko, menga- Kepala Dis :

. \karakter _takan besaran potongan retribusi - Yogyakarta, ¥ Dwi
tersebut berkisar 25-75 persen. Sutono mengatakan ret-

pasar. Unt"k “Berbeda-beda sesuai dengan ka- ribusi yang diberikan ke- |
sembg- rakter pasar. Untuk pasar semba-  pada pedagang pasar ber-
5 ko dikenakan potongan 25 persen beda-beda. Ada banyak
ko dikenakan xarena tidak begitu terdampak, kriteria yang menentukan

3 sedangkan untuk pasar sandang M e
gso tongan atau perabot bisa 50-75 persen,” ® kehalaman1s | §
persen-

karena tidak
begitu ter-

g TRIBUN mﬂfﬁmn\ HUSNA

KERINGANAN - Pedagang komoditas kacang di Pasar

4 . . Beringharjo tengah menunggu pembeli, Senin (20/4). Disperindag

winanto Sujatmiko ¢ota Yogya memberikan keringanan retribusi bagi pedagang pasar
. selama pandemi Covid-19. EEEy
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Retribusi Dipangkas
Hingga

@ Sambungan Hal9

‘&besaran keringanan yang

| diberikan.

. Dia menjelaskan, keri-

! nganan retribusi melihat
sejumlah variabel, misal-

! apa yang dijual, besaran
ikjos, dan lain-lain. Se-
hingga, satu pedagang
dengan pedagang lain ti-
‘1 dak sama.
f “Nanti juga langsung
- kelihatan berapa besar-
(annya, karena kan kita
: pakai e-retribusi, jadi se-
suai sistem,” katanya.
Menurut dia pemberi-
i an keringanan retribusi
adalah bentuk dukungan

| gang pasar tradisional. Ia
. menyadari bahwa pema-
i sukan pedagang sangat
 berkurang, bahkan ada
pedagang yang akhirnya

| tutup karena Covid-19.
“Artinya kan kami ma-
sih memberikan kesem-
patan pada pedagang un-
. tuk berjualan. Kita masih

} nya tipe pasar, dagangan -

pemerintah kepada peda-

support,” sambungnya.

Pedagang sembako Pa-
sar Kotagede, Yanto me-
ngatakan dirinya dikenai
potongan 25 persen.

“Pemotongan retribusi
ini ya boleh lah. Sebulan
biasanya (retribusi) Rp70
ribu, itu sudah termasuk
listrik. air, dan keaman-
an. Di masa Covid-19 ini
untuk keamanan agak
esktra,” tuturnya ketika
ditemui di Pasar Kotage-
de, kemarin.

Yanto mengungkapkan,
selama Covid-19 omzet

penjualannya menurun -

80-90 persen. Selain itu,
per Selasa (21/4) hari ini
akan ada pembatasan
jam operasional. Peda-
gang bisa berjualan ha-
nya sampai pukul 12.00
WIB.

“Besok (hari ini) harus
sudah bersih pukul 12.00
WIB untuk pasar bagian
dalam. Yang di depan
pukul 09.00 WIB. Harus
sudah bersih semua, ka-
lau tidak ada teguran,”
ujar warga yang tinggal di
Jaranan, Banguntapan,
Bantul itu.
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. Terpisah, Wanti, peda-
‘gang buah-buahan di Pa-
sar Beringharjo menga- !
takan dirinya mendapat
potongan retribusi sebe-
sar 50 persen. “April ini
ada potongan. Retribusi
dipotong 50 persen. Dari
Rp250 ribu, jadi Rp125
ribu,” tandasnya.

Namun, jumlah ter-
sebut menurut Wanti
belum termasuk biaya
listrik yang masih harus
dia bayarkan Rp70-80
ribu per bulan. “Ya udah
alhamdulillah ada keri-
nganan,” imbuhnya.

Dia mengatakan, se-
lama pandemi Covid-19
omzetnya turun hingga.
sekitar 70 persen. Yang
semula per hari mencapai
Rp500 ribu, setelah wa-
bah menjadi Rp150-200
ribu per hari.

“Sekarang nggak ada
orang-orang yang beli
lagi. Paling hanya satu
atau dua. Yang beli ting-
gal dari supermarket-
supermarket. Tapi baru
beli juga dua atau tiga
hari sekali. Buah banyak
yang jadi loyo,” pungkas-
nya. (uti/maw)
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